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Abstract

The Generation Z and Alpha, born in the digital era, face unique and complex challenges 
in the context of spiritual life. This article aims to investigate effective and relevant 
Christian leadership strategies in guiding and serving these generations. The primary 
focus is to provide a comprehensive understanding of the concepts, models, principles, 
and strategies of Christian leadership, particularly for Generation Z and Alpha. The 
research questions reflect how Christian leadership can effectively reach, guide, and 
serve this digital generation. The research method used is a literature review with a 
qualitative approach, discussing literature relevant to the paradigm of Christian 
leadership in the digital era. The research findings indicate that Christian leaders need 
to adapt their leadership paradigms by emphasizing character, spirituality, service, and 
coexistence. An inclusive and relevant church environment, accompanied by innovative 
strategies in online communication and service, can help Christian leaders maintain 
spiritual integrity while meeting the needs of Generation Z and Alpha. This research 
contributes to the development of theory and practice of Christian leadership in the 
digital era, providing inspiration for churches to innovate, adapt, and remain faithful 
to the values of Christ.

Keywords: Generation Z, Generation Alpha, Christian Leadership, Digital Era, Church 
Innovation.

Abstrak 

Generasi Z dan Alpha, yang lahir di era digital, menghadapi tantangan unik dan 
kompleks dalam konteks kehidupan rohani. Artikel ini bertujuan untuk menyelidiki 
strategi kepemimpinan Kristen yang efektif dan relevan dalam membimbing dan 
melayani generasi ini. Fokus utama adalah memberikan pemahaman komprehensif 
tentang konsep, model, prinsip, dan strategi kepemimpinan Kristen, khususnya 
untuk generasi Z dan Alpha. Pertanyaan penelitian mencerminkan bagaimana 
kepemimpinan Kristen dapat menjangkau, membimbing, dan melayani generasi 
digital ini secara efektif. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka 
dengan pendekatan kualitatif, membahas literatur yang relevan dengan paradigma 
kepemimpinan Kristen di era digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemimpin Kristen perlu mengadaptasi paradigma kepemimpinan mereka dengan 
menekankan karakter, spiritualitas, pelayanan, dan koeksistensi. Lingkungan gereja 
yang inklusif dan relevan, diiringi strategi inovatif dalam komunikasi dan pelayanan 
online, dapat membantu pemimpin Kristen mempertahankan integritas spiritual 
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sambil memenuhi kebutuhan generasi Z dan Alpha. Penelitian ini memberikan 
kontribusi bagi pengembangan teori dan praktek kepemimpinan Kristen di era 
digital, memberikan inspirasi bagi gereja untuk berinovasi, beradaptasi, dan tetap 
setia pada nilai-nilai Kristus. 

Kata kunci: Generasi Z, Generasi Alpha, Kepemimpinan Kristen, Era Digital, 
Inovasi Gereja.

PENDAHULUAN

Generasi Z dan Alpha adalah generasi yang lahir di era digital, yang memiliki 
karakteristik, kebutuhan, dan tantangan yang berbeda dari generasi sebelumnya. 
Generasi Z adalah generasi yang lahir antara tahun 1997-2012, sedangkan 
generasi Alpha adalah generasi yang lahir setelah tahun 2012 (Rohimin, 2019). 
Generasi ini tumbuh dengan akses mudah dan cepat terhadap informasi, 
komunikasi, dan hiburan melalui internet dan media sosial. Generasi ini juga 
memiliki keterampilan digital yang tinggi, kreativitas yang luas, dan kesadaran 
sosial yang kuat (Hia et al., 2023). Namun, generasi digital ini juga menghadapi 
berbagai masalah, seperti kecenderungan untuk menginginkan segala sesuatu 
secara instan, kurangnya keterlibatan sosial dan emosional, rentan terhadap 
stres dan depresi, serta mudah terpengaruh oleh informasi yang tidak akurat atau 
sesat (Kriswanto, 2023). Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Katadata Insight 
Center (KIC) bekerja sama dengan Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(Kominfo), pada tahun 2021, 60 persen dari Generasi Z termasuk dalam kelompok 
responden dengan literasi digital tinggi. Generasi Z, yang berusia antara 13 
hingga 22 tahun, menunjukkan keterampilan yang baik dalam mengoperasikan 
teknologi digital (Delphia, 2022). Secara keseluruhan, generasi yang lebih muda 
cenderung lebih terpapar dan terhubung dengan penggunaan teknologi digital. 
Pengukuran indeks literasi digital didasarkan pada empat pilar: Kemampuan 
Digital, Etika Digital, Keamanan Digital, dan Budaya Digital. Masalah-masalah ini 
mempengaruhi kehidupan rohani dan pelayanan gereja bagi generasi digital ini. 
Oleh karena itu, topik tentang kepemimpinan Kristen di era digital bagi generasi 
Z dan Alpha menjadi penting untuk diteliti, karena menyangkut bagaimana gereja 
dapat menjangkau, membimbing, dan melayani generasi ini dengan cara yang 
efektif dan relevan.

Penelitian mengenai kepemimpinan Kristen di era digital bagi generasi 
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tertentu, seperti generasi Strawberry1 dan generasi Zillenial,2 telah menjadi 
perhatian para peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Hia dkk (Hia et al., 2023) 
berjudul “Kepemimpinan Kristen di Era Digital Terhadap Generasi Strawberry” 
mengemukakan bahwa Strawberry Generation adalah bagian dari generasi gereja, 
dan gereja bertanggungjawab untuk merespons permasalahan yang mereka alami 
dengan kepemimpinan Kristen. Generasi ini sering dianggap cepat menyerah 
dan tidak mau menanggung kesulitan, namun juga kreatif dalam perkembangan 
teknologi digital. Oleh karena itu, pemimpin Kristen perlu memahami karakteristik 
khas generasi ini dan menerapkan model kepemimpinan yang sesuai untuk 
melayani mereka di era digital.

Dalam buku yang berjudul “Membangun Generasi Y dan Z sebagai Pemimpin 
Muda Kristen di Era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0” yang ditulis oleh Sumakul 
dan Lizardo membahas bagaimana generasi Y dan Z dapat menjadi pemimpin 
muda Kristen dalam menghadapi perubahan zaman yang dipengaruhi oleh 
revolusi industri 4.0 dan menuju society 5.0. Era ini telah mengubah cara manusia 
berpikir, hidup, dan berhubungan dengan sesama, serta menghadirkan perubahan 
fundamental dalam aktivitas manusia, termasuk di sektor pemerintahan, industri, 
ekonomi, dan berbagai sektor global. Penelitian ini memberikan wawasan 
tentang tantangan dan peluang bagi pemimpin muda Kristen dalam menghadapi 
perubahan teknologi dan masyarakat yang semakin kompleks.

Sementara penelitian sebelumnya oleh Hia dkk (Hia et al., 2023) dan Sumakul 
dan Lizardo menyoroti kepemimpinan Kristen di era digital untuk generasi 
Strawberry, Y, dan Zillenial, penelitian ini mengeksplorasi dimensi yang lebih 
khusus terkait generasi Z dan Alpha. Fokus penelitian ini adalah untuk menyelidiki 
karakteristik, kebutuhan, dan tantangan yang dihadapi oleh generasi Z dan Alpha 
di era digital. Tujuan utama adalah memberikan pemahaman yang komprehensif 

1 Istilah ini biasanya digunakan di Indonesia untuk menggambarkan generasi muda yang 
dianggap cenderung “manja” atau mudah hancur seperti buah strawberry. Istilah ini muncul 
karena buah strawberry terkenal dengan kelemahannya yang mudah rusak. Generasi 
Strawberry sering kali dianggap memiliki ketidakmampuan untuk menghadapi tantangan atau 
kesulitan hidup dengan kuat.

2 Istilah ini adalah gabungan antara dua generasi yang berdekatan, yaitu Generasi Z (yang 
merupakan generasi yang lahir sekitar akhir 1990-an hingga awal 2010-an) dan Generasi 
Millenial (yang lahir sekitar tahun 1980-an hingga pertengahan 1990-an). Generasi Zillenial 
adalah mereka yang memiliki ciri khas dan pengalaman yang mencakup sifat dan karakteristik 
dari kedua generasi tersebut. Mereka dianggap memiliki perspektif dan sikap yang unik karena 
terpengaruh oleh dua generasi yang berbeda.
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dan aplikatif tentang konsep, model, prinsip dan strategi kepemimpinan Kristen 
yang dapat efektif dan relevan dalam konteks generasi digital ini. Dengan 
menitikberatkan pada generasi Z dan Alpha, penelitian ini juga mencoba 
menjawab pertanyaan terkait konsep dan prinsip kepemimpinan Kristen yang 
dapat mengatasi dinamika dan perubahan dalam era digital serta mengeksplorasi 
dampak dan manfaat penerapan kepemimpinan Kristen bagi generasi Z dan 
Alpha. Dengan demikian, penelitian ini menciptakan suatu kesenjangan dengan 
fokus khusus pada dua generasi terbaru dalam kerangka kepemimpinan Kristen 
di era digital.

Pernyataan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah: Bagaimana 
kepemimpinan Kristen di era digital dapat menjangkau, membimbing, dan 
melayani generasi Z dan Alpha dengan cara yang efektif dan relevan? Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan praktek 
kepemimpinan Kristen di era digital, khususnya bagi generasi Z dan Alpha. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi 
gereja untuk terus berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan zaman, 
tanpa meninggalkan nilai-nilai dan ajaran Kristus.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Studi pustaka merupakan metode 
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis 
sumber-sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian (Mahanum, 
2021). Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: pertama, 
identifikasi topik penelitian yang relevan dengan tujuan penelitian; kedua, 
pencarian dan seleksi literatur yang sesuai dengan topik penelitian, baik melalui 
database akademik maupun sumber-sumber referensi lainnya; ketiga, analisis dan 
evaluasi terhadap literatur yang telah terkumpul untuk mendapatkan pemahaman 
yang komprehensif tentang konsep, model, dan strategi kepemimpinan Kristen 
dalam era digital; keempat, penyusunan sintesis atau ringkasan dari hasil analisis 
literatur tersebut; dan kelima, interpretasi dan penggunaan hasil studi pustaka 
tersebut untuk mendukung argumen dan kesimpulan dalam artikel ini. Dengan 
pendekatan studi pustaka ini, penelitian bertujuan untuk memberikan kontribusi 
bagi pengembangan teori dan praktek kepemimpinan Kristen di era digital, 
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khususnya bagi generasi Z dan Alpha, serta memberikan inspirasi bagi gereja 
untuk berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan zaman, tetapi tetap 
memegang teguh nilai-nilai dan ajaran Kristus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Kepemimpinan Kristen di Era Digital

Dalam era  digital  yang terus berkembang pesat, konsep kepemimpinan 
Kristen  menjadi  semakin penting untuk membimbing  komunitas dalam 
menghadapi dinamika yang kompleks. Bagi pemimpin Kristen, mengintegrasikan 
nilai-nilai dan  prinsip-prinsip yang diwarisi dari ajaran Kristen dengan 
perkembangan teknologi dan budaya digital menjadi tantangan yang relevan. 
Beberapa konsep kepemimpinan Kristen yang relevan dalam era digital antara 
lain (Zalukhu et al., 2022): Pertama, Karakter dan Spiritualitas melalui Relasi 
Intim dengan Allah. Kepemimpinan Kristen dalam era digital menekankan 
pentingnya pembangunan karakter dan spiritualitas melalui hubungan yang 
intim dengan Allah. Pentingnya karakter dan spiritualitas dalam kepemimpinan 
Kristen di era digital, dengan penekanan khusus pada pembangunan hubungan 
yang intim dengan Allah. Ini menandakan bahwa dalam menghadapi tantangan-
tantangan digital dan dinamika kompleks zaman ini, kepemimpinan Kristen 
harus mendasarkan diri pada landasan spiritual yang kuat, yang diperoleh 
melalui pertumbuhan karakter dan hubungan yang mendalam dengan Tuhan. 
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam kepemimpinan tidak hanya 
diukur dari pencapaian luar biasa secara duniawi, tetapi juga dari kekonsistenan 
dalam menjalankan nilai-nilai spiritual dan moral yang dipegang teguh oleh para 
pemimpin Kristen.

Kedua, Pelayanan dan Kesaksian. Pemimpin Kristen berperan sebagai 
pelayan yang melayani kebutuhan spiritual dan emosional anggotanya, serta 
menjadi saksi akan kebenaran Injil dalam lingkungan digital yang penuh dengan 
informasi dan perspektif yang beragam. Ini menggambarkan peran penting 
pemimpin Kristen dalam pelayanan dan kesaksian di era digital. Mereka tidak 
hanya bertugas untuk memenuhi kebutuhan spiritual dan emosional anggota 
jemaat, tetapi juga menjadi saksi akan kebenaran Injil di tengah lingkungan digital 
yang dipenuhi dengan informasi dan perspektif yang beragam. Dalam lingkungan 
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digital yang kompleks ini, pemimpin Kristen harus mampu menyampaikan 
pesan Injil dengan jelas dan relevan, serta memimpin jemaat untuk menavigasi 
tantangan-tantangan moral dan spiritual yang muncul dari pengaruh digital. 
Dengan demikian, pelayanan dan kesaksian pemimpin Kristen tidak hanya 
mencakup aspek-aspek tradisional, tetapi juga menuntut adaptasi dan inovasi 
dalam menggunakan teknologi dan platform digital untuk menyebarkan pesan 
spiritual dan memperkuat komunitas iman.

Ketiga, Ketahanan dan Koeksistensi. Kehadiran pemimpin gereja di 
era digital bukan hanya tentang keahlian dalam teknologi, tetapi juga tentang 
ketahanan, koeksistensi, dan harapan sebagai komponen kunci teologis untuk 
menavigasi ranah digital. Ini menandakan bahwa dalam menghadapi kompleksitas 
dunia digital, pemimpin gereja harus memiliki ketahanan untuk tetap teguh 
dalam iman mereka, meskipun dihadapkan pada tantangan-tantangan baru 
yang muncul dari penggunaan teknologi. Selain itu, koeksistensi menjadi penting 
dalam mengelola berbagai perspektif dan realitas yang ada dalam lingkungan 
digital yang beragam, sambil tetap mempertahankan identitas dan prinsip-prinsip 
keagamaan. Harapan juga merupakan elemen kunci, karena pemimpin gereja 
harus mampu menawarkan pandangan yang optimis dan inspiratif tentang masa 
depan, mengingatkan jemaat akan kebenaran spiritual yang melebihi batas-batas 
dunia digital. Dengan demikian, ketahanan, koeksistensi, dan harapan menjadi 
fondasi bagi pemimpin gereja dalam menavigasi ranah digital dengan bijaksana 
dan efektif.

Dapat disimpulkan bahwa dalam era digital yang terus berkembang, 
konsep kepemimpinan Kristen menjadi semakin penting untuk membimbing 
komunitas dalam menghadapi dinamika yang kompleks. Pemimpin Kristen 
perlu mengintegrasikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip ajaran Kristen dengan 
perkembangan teknologi dan budaya digital. Hal ini mencakup pembangunan 
karakter dan spiritualitas melalui hubungan yang intim dengan Allah, pelayanan 
dan kesaksian yang relevan dalam lingkungan digital yang beragam, serta 
keberadaan yang tangguh, konsisten, dan penuh harapan dalam menghadapi 
tantangan dunia digital. Dengan membangun fondasi yang kokoh dalam hal ini, 
pemimpin gereja dapat menavigasi era digital dengan bijaksana dan efektif untuk 
memperkuat komunitas iman dan menyebarkan pesan spiritual secara luas.



TRACK: Jurnal Kepemimpinan Kristen, Teologi, dan Entrepreneurship | Vol. 03, No. 01 | APRIL 2024

e-ISSN 2829-8306   p-ISSN 2829-9108

118

Model Kepemimpinan Kristen di Era Digital

Dalam menghadapi tantangan unik yang dihadapi oleh generasi digital, 
model kepemimpinan Kristen perlu beradaptasi dengan baik agar relevan dan 
efektif. Berikut beberapa pendekatan yang dapat membantu pemimpin Kristen 
dalam menghadapi tantangan di era digital: Pertama, Inovasi dan Respons 
Terhadap Perubahan Zaman. Model kepemimpinan Kristen harus inovatif dan 
efektif dalam merespons perubahan zaman, termasuk memahami cara generasi 
Z dan Alpha berinteraksi dengan teknologi  (Parhusip, 2023). Dalam konteks ini, 
pemimpin Kristen perlu memperbarui pendekatan mereka dalam menyebarkan 
ajaran dan nilai-nilai keagamaan agar tetap relevan dan dapat menjangkau 
generasi muda secara efektif. Dengan demikian, inovasi dalam kepemimpinan 
Kristen menjadi kunci dalam memastikan ketahanan dan relevansi gereja dalam 
menghadapi dinamika zaman yang terus berubah.

Kedua, Kepemimpinan Pelayanan. Mengadopsi konsep kepemimpinan 
pelayan yang berfokus pada pelayanan dan pengembangan spiritual dapat 
membantu membangun lifestyle spiritual bagi generasi digital  (Gultom et 
al., 2022). Dengan mengadopsi pendekatan ini, pemimpin Kristen dapat 
menempatkan pelayanan dan pengembangan spiritual sebagai fokus utama 
dalam kepemimpinan mereka. Hal ini memungkinkan mereka untuk tidak hanya 
menjadi pemimpin yang memberikan arahan dan bimbingan, tetapi juga menjadi 
teladan yang aktif terlibat dalam memenuhi kebutuhan spiritual jemaat mereka. 
Melalui pendekatan ini, pemimpin Kristen dapat membantu membangun budaya 
spiritual yang kuat di tengah generasi digital, memungkinkan mereka untuk 
berkembang dalam iman dan mempraktikkan nilai-nilai Kristen dalam kehidupan 
sehari-hari mereka yang selalu terhubung dengan teknologi.

Dapat disimpulkan bahwa dalam menghadapi tantangan unik yang 
dihadapi oleh generasi digital, model kepemimpinan Kristen perlu beradaptasi 
dengan baik agar relevan dan efektif. Ini meliputi pendekatan inovatif dan 
responsif terhadap perubahan zaman, dengan pemahaman yang mendalam 
tentang interaksi generasi Z dan Alpha dengan teknologi. Selain itu, pentingnya 
mengadopsi konsep kepemimpinan pelayanan dalam membangun lifestyle 
spiritual bagi generasi digital juga disoroti, di mana pemimpin Kristen tidak hanya 
menjadi pemimpin yang memberikan arahan, tetapi juga menjadi teladan aktif 
dalam memenuhi kebutuhan spiritual jemaat mereka. Dengan demikian, integrasi 
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inovasi, responsibilitas, dan pelayanan menjadi kunci dalam menjaga relevansi 
dan ketahanan gereja Kristen di era digital.

Prinsip-prinsip Kepemimpinan Kristen di Era Digital

Prinsip-prinsip kepemimpinan Kristen juga dapat menjadi pedoman yang 
berharga dalam menghadapi tantangan era digital: Pertama, Kesederhanaan. 
Pemimpin Kristen diajarkan untuk mengutamakan kebutuhan spiritual dan 
moral daripada pencapaian material atau popularitas dalam dunia digital yang 
seringkali penuh dengan perbandingan sosial dan citra diri yang terdistorsi. 
Dengan menekankan kesederhanaan, pemimpin Kristen diharapkan mampu 
memimpin dengan integritas dan fokus pada nilai-nilai spiritual yang mendasar, 
memberikan contoh yang seimbang dan memotivasi jemaat untuk mengutamakan 
pertumbuhan rohani di tengah arus informasi dan komparasi yang terus mengalir 
di dunia digital.

Kedua, Kedamaian dan Belas Kasihan. Prinsip kedamaian dan belas 
kasihan penting dalam menghadapi lingkungan online yang seringkali dipenuhi 
dengan kebencian dan konflik. Pemimpin Kristen harus menjadi teladan dalam 
menyebarkan kasih dan perdamaian (Lepa et al., 2022). Dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip ini, pemimpin Kristen dapat membantu menciptakan ruang 
online yang lebih harmonis, di mana kebaikan dan saling pengertian menjadi 
lebih dominan daripada ketegangan dan pertentangan yang sering muncul 
dalam interaksi digital. Ini menggambarkan pentingnya kepemimpinan Kristen 
dalam membawa dampak positif dalam dunia digital yang sering kali terasa 
terfragmentasi dan terdistorsi oleh kebencian dan konflik.

Dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip kepemimpinan Kristen, seperti 
kesederhanaan, kedamaian, dan belas kasihan, memiliki relevansi yang signifikan 
dalam menghadapi tantangan era digital. Kesederhanaan menekankan pentingnya 
memprioritaskan nilai-nilai spiritual daripada pencapaian materi atau popularitas, 
sementara kedamaian dan belas kasihan memainkan peran krusial dalam 
membentuk lingkungan online yang lebih harmonis dan menghadapi kebencian 
serta konflik. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, pemimpin Kristen dapat 
membawa dampak positif dalam dunia digital, menciptakan ruang yang lebih 
terbuka untuk pertumbuhan rohani dan harmoni dalam interaksi online.
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Strategi Kepemimpinan yang Tepat untuk Generasi Z dan Alpha

Dalam mengembangkan strategi kepemimpinan3,4 yang tepat untuk 
generasi Z dan Alpha, penting untuk memahami cara mereka berinteraksi dengan 
dunia digital dan bagaimana hal tersebut memengaruhi cara mereka menerima 
dan merespons pesan-pesan keagamaan. Salah satu strategi yang dapat 
diterapkan adalah menggunakan platform digital sebagai alat untuk menjangkau 
dan membimbing generasi ini (Paramavida, 2024). Misalnya, pemimpin Kristen 
dapat menggunakan media sosial, situs web gereja, atau aplikasi khusus untuk 
menyampaikan pesan-pesan keagamaan, memfasilitasi diskusi atau kelas online, 
dan menyediakan sumber daya spiritual yang relevan.

Sebagai contoh strategi konkret, pemimpin Kristen dapat menggunakan 
Instagram atau TikTok untuk berbagi kutipan ayat Alkitab yang inspiratif atau 
menyampaikan pesan-pesan singkat tentang nilai-nilai Kristen (Hutahayan, 2023) 
dalam bahasa yang dapat dipahami oleh generasi Z dan Alpha. Mereka juga dapat 
menggunakan platform YouTube untuk membagikan khotbah-khotbah singkat 
atau konten-konten edukatif yang mengaitkan kepercayaan Kristen dengan isu-isu 
kontemporer yang dihadapi oleh generasi tersebut. Pendekatan ini memanfaatkan 
preferensi generasi digital untuk konsumsi konten singkat dan visual, sambil tetap 
menyampaikan nilai-nilai yang relevan secara rohani.

Selain itu, strategi yang melibatkan interaksi langsung dan personal dengan 
generasi Z dan Alpha juga penting. Pemimpin Kristen dapat menyelenggarakan 
pertemuan atau kelas online secara berkala, di mana mereka dapat 
berinteraksi secara langsung dengan anggota muda gereja, mendengarkan 
kekhawatiran dan pertanyaan mereka, serta memberikan bimbingan spiritual 
secara personal (Situmorang, 2023). Pendekatan ini mencerminkan nilai-nilai 

3 Strategi Kepemimpinan (secara umum): Ini merujuk pada pendekatan atau rencana yang 
digunakan oleh seorang pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok. Strategi 
kepemimpinan dapat melibatkan berbagai pendekatan, teknik, dan prinsip yang diterapkan 
untuk mengarahkan, menginspirasi, dan memotivasi orang-orang dalam organisasi atau 
kelompok. Strategi kepemimpinan seringkali disesuaikan dengan situasi dan konteks yang 
berbeda.

4 Strategi Kepemimpinan Kristen (secara khusus): Ini merujuk pada pendekatan atau strategi 
kepemimpinan yang didasarkan pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama Kristen. Strategi 
kepemimpinan Kristen termasuk prinsip-prinsip seperti kasih, keadilan, pengampunan, 
kerendahan hati, dan kepemimpinan pelayanan. Pemimpin Kristen sering diharapkan untuk 
mengikuti teladan Yesus Kristus dalam memimpin, yang menekankan pengabdiannya kepada 
orang lain dan kerendahan hati.



TRACK: Jurnal Kepemimpinan Kristen, Teologi, dan Entrepreneurship | Vol. 03, No. 01 | APRIL 2024

e-ISSN 2829-8306   p-ISSN 2829-9108

121

keterlibatan dan perhatian  individual yang diajarkan dalam Kitab Suci. Dengan 
mengimplementasikan strategi-strategi ini, pemimpin Kristen dapat efektif 
menjangkau, membimbing, dan melayani generasi Z dan Alpha dalam konteks 
digital, memastikan bahwa pesan-pesan keagamaan tetap relevan dan bermakna 
bagi mereka yang tumbuh dalam dunia yang semakin terhubung secara digital.

Dinamika dan Tantangan Generasi Z dan Alpha di Era Digital

Generasi Z dan Alpha, yang tumbuh dalam era digital yang terus berkembang, 
menghadapi sejumlah dinamika dan tantangan yang perlu diperhatikan oleh 
pemimpin Kristen. Dinamika merujuk pada perubahan atau karakteristik yang 
bergerak dinamis dalam suatu lingkungan atau kelompok, sementara tantangan 
adalah hal-hal spesifik atau hambatan yang dihadapi individu atau kelompok 
dalam menghadapi dinamika tersebut. Salah satu dinamika utama yang perlu 
diperhatikan adalah tingginya keterampilan teknologi yang dimiliki oleh generasi 
ini. Mereka terbiasa dengan penggunaan perangkat digital dan media sosial sejak 
usia dini, sehingga memiliki akses luas terhadap informasi dan interaksi online. 
Namun, seiring dengan kemudahan tersebut, generasi ini juga menghadapi 
tantangan baru, seperti kecanduan media sosial, gangguan digital, dan risiko 
eksposur terhadap konten yang tidak sehat atau tidak sesua (Santi, 2024). Hal 
ini menekankan pentingnya bagi pemimpin Kristen untuk memahami dampak 
teknologi terhadap kehidupan rohani dan emosional generasi Z dan Alpha, sambil 
menghadapi tantangan konkret yang muncul dari dinamika tersebut. 

Selain tantangan teknologi, generasi Z dan Alpha juga menghadapi 
tantangan sosial yang kompleks, seperti tekanan untuk tampil sempurna di 
media sosial, kesenjangan digital, bullying online, kecemasan sosial, dan kesulitan 
dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat di dunia yang semakin 
terhubung secara digital (Suhud, 2021). Pemimpin Kristen perlu memperhatikan 
permasalahan-permasalahan ini dan memberikan dukungan serta bimbingan 
spiritual yang sesuai, sambil mengakui dampak dari dinamika sosial yang ada.

Dari perspektif spiritual, generasi Z dan Alpha juga dihadapkan pada 
tantangan unik. Mereka sering kali tumbuh dalam lingkungan yang sekuler atau 
agnostik, di mana nilai-nilai Kristen tidak selalu diprioritaskan. Selain itu, eksposur 
mereka terhadap beragam pandangan dan informasi di dunia digital dapat 
membingungkan dan menantang keyakinan mereka. Oleh karena itu, pemimpin 
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Kristen harus dapat memahami kompleksitas dinamika spiritual yang terjadi 
pada generasi ini, dan menyediakan pembimbingan dan pengajaran yang relevan 
dengan konteks mereka.

Generasi Z, yang tumbuh dalam era digital yang terus berkembang, 
memiliki sejumlah permasalahan yang relevan dengan konteks kesehatan mental, 
pendidikan, lingkungan, kesenjangan ekonomi dan sosial, privasi data, serta isu-isu 
kesetaraan. Mereka lebih terbuka dalam membicarakan kesehatan mental, namun 
meningkatnya stres akademis, kecemasan, dan depresi tetap menjadi perhatian 
utama. Pandemi COVID-19 juga berdampak signifikan pada kesejahteraan mental 
mereka. Generasi Z juga dikenal sebagai advokat lingkungan yang gigih, terlibat 
dalam aksi protes iklim, dan kampanye pelestarian lingkungan. Kesadaran mereka 
tentang perubahan iklim memotivasi tindakan mereka. Selain itu, generasi ini aktif 
dalam kampanye sosial yang bertujuan mengurangi ketidaksetaraan ekonomi dan 
rasial. Mereka semakin sadar akan pentingnya privasi data dalam dunia digital 
dan prihatin dengan pengumpulan serta penggunaan data oleh perusahaan 
teknologi. Generasi Z juga menjadi motor penggerak di balik banyak protes sosial 
dan kampanye kesetaraan, terutama dalam hal ras, gender, dan hak-hak LGBTQ+ 
(Kumparan.com, 2023). 

Setelah membahas Generasi Z, selanjutnya akan membahas Generasi 
Alpha. Generasi Alpha tumbuh dalam era digital yang serba cepat dan kompleks, 
di mana tantangan seperti kecemasan akademis, tekanan sosial media, dan isu-
isu lingkungan juga relevan. Dalam menghadapi tantangan ini, penting bagi kedua 
generasi ini untuk memperkuat pemahaman spiritualitas, menghargai nilai-nilai 
universal, dan mencari keseimbangan antara dunia digital dan nilai-nilai yang 
lebih mendalam (Hale, 2023). Pemimpin Kristen perlu menyadari kebutuhan 
akan pendidikan agama yang kuat dan memberikan ruang bagi pertanyaan serta 
keraguan spiritual yang mungkin dimiliki generasi ini, sebagaimana yang diajarkan 
dalam 1 Petrus 3:15, “Tetapi kuduskanlah Kristus di dalam hatimu sebagai Tuhan! 
Dan siap sedialah pada segala waktu untuk memberi pertanggungan jawab kepada 
tiap-tiap orang yang meminta pertanggungan jawab dari kamu tentang pengharapan 
yang ada padamu, tetapi haruslah dengan lemah lembut dan hormat.” Dengan 
memahami dinamika dan tantangan yang dihadapi oleh generasi Z dan Alpha di 
era digital, pemimpin Kristen dapat lebih efektif dalam menjangkau, membimbing, 
dan melayani mereka secara relevan dan bermakna dalam konteks spiritual dan 
sosial yang terus berubah.
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Dampak dan Manfaat Penerapan Kepemimpinan Kristen

Penerapan kepemimpinan Kristen di era digital memiliki dampak konkret 
yang signifikan bagi generasi Z dan Alpha. Secara jangka pendek, penerapan 
prinsip-prinsip kepemimpinan Kristen dapat membantu membimbing dan 
menopang generasi ini dalam menghadapi tantangan dan tekanan yang mereka 
hadapi dalam lingkungan digital yang kompleks. Misalnya, dengan menyediakan 
pendampingan rohani yang relevan dan bimbingan moral (Waruwu & Lawalata, 
2023), pemimpin Kristen dapat membantu generasi Z dan Alpha mengatasi 
kesulitan dan kebingungan dalam memahami identitas dan nilai-nilai mereka 
dalam dunia yang dipenuhi dengan pengaruh negatif.

Dalam jangka panjang, penerapan kepemimpinan Kristen dapat 
menghasilkan manfaat yang berkelanjutan. Pertama-tama, ini dapat memperkuat 
fondasi iman generasi Z dan Alpha, memungkinkan mereka untuk tumbuh dalam 
kedewasaan spiritual dan menghadapi tantangan kehidupan dengan keyakinan 
yang kokoh. Sebagaimana yang diajarkan dalam Efesus 4:15, “tetapi dengan teguh 
berpegang kepada kebenaran di dalam kasih kita bertumbuh di dalam segala hal ke 
arah Dia, Kristus, yang adalah Kepala.” Selain itu, penerapan kepemimpinan Kristen 
dapat memperkuat keterlibatan gerejawi generasi muda. Dengan menyediakan 
lingkungan gerejawi yang inklusif, relevan, dan penuh kasih (Ginting & Hutauruk, 
2023), gereja dapat menjadi tempat yang nyaman bagi generasi Z dan Alpha 
untuk tumbuh dan berpartisipasi aktif dalam pelayanan gereja. Hal ini dapat 
memperkaya komunitas gereja dan memperkuat kesatuan dalam tubuh Kristus, 
sebagaimana yang dicontohkan dalam 1 Korintus 12:12, “Sebab sama seperti 
tubuh itu satu dan mempunyai banyak anggota, dan semua anggota tubuh yang 
banyak itu, sekalipun banyak, adalah satu tubuh, demikian juga Kristus.”

Selain itu, penerapan kepemimpinan Kristen dapat memperkuat 
pemberdayaan pemimpin muda Kristen. Dengan memberikan dukungan, 
pelatihan, dan kesempatan untuk bertumbuh dan berpelayanan (Kobstan, 2023), 
pemimpin Kristen dapat membantu generasi Z dan Alpha mengembangkan 
bakat dan karunia mereka dalam pelayanan gereja dan di dunia. Ini tidak hanya 
memberdayakan individu-individu muda untuk menjadi pemimpin yang efektif, 
tetapi juga memperkaya dan memperluas dampak pelayanan gereja dalam 
masyarakat secara keseluruhan, sebagaimana yang dinyatakan dalam 2 Timotius 
2:2, “Apa yang telah engkau dengar dari padaku di depan banyak saksi, percayakanlah 
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itu kepada orang-orang yang dapat dipercayai, yang juga cakap mengajar orang 
lain.” Dengan demikian, penerapan kepemimpinan Kristen di era digital tidak 
hanya memberikan manfaat segera, tetapi juga membawa dampak positif yang 
berkelanjutan bagi generasi Z dan Alpha serta gereja secara keseluruhan.

Inovasi dan Adaptasi Gereja dalam Menghadapi Zaman

Kepemimpinan Kristen di era digital menuntut gereja untuk berinovasi dan 
beradaptasi dengan cepat menghadapi perkembangan zaman yang terus berubah. 
Salah satu poin pembahasan utama dalam artikel ini adalah tentang inovasi dan 
adaptasi gereja dalam menghadapi zaman yang semakin digital. Inovasi menjadi 
kunci bagi gereja untuk tetap relevan dan memiliki dampak yang signifikan 
dalam melayani masyarakat (Sugiono & Waruwu, 2021),  terutama generasi Z dan 
Alpha yang memiliki pola pikir dan gaya hidup yang berbeda dengan generasi 
sebelumnya.

Adaptasi juga diperlukan agar gereja mampu menyesuaikan diri dengan 
kebutuhan dan preferensi jemaat yang berubah seiring dengan perkembangan 
zaman. Ini bisa mencakup penggunaan teknologi dalam berbagai aspek kegiatan 
gereja, mulai dari pelayanan di gereja hingga administrasi (Zulfa & Najicha, 
2022).  Namun, dalam proses inovasi dan adaptasi, gereja tidak boleh melupakan 
nilai-nilai dan ajaran Kristus yang menjadi landasan iman mereka. Paradigma 
kepemimpinan yang responsif terhadap perubahan haruslah tetap berakar pada 
prinsip-prinsip Kristus, seperti kasih, keadilan, dan pelayanan. Kepemimpinan 
yang responsif ini harus mampu mengidentifikasi kebutuhan dan aspirasi jemaat 
(Novianti et al., 2023),  serta memberikan arahan yang sesuai dengan nilai-nilai 
Kristus dalam setiap keputusan dan strategi yang diambil.

Dengan demikian, gereja dapat tetap relevan dan efektif dalam misinya untuk 
menyebarkan pesan Injil kepada generasi Z dan Alpha tanpa mengorbankan nilai-
nilai dan ajaran Kristus yang menjadi inti dari iman Kristen. Inovasi dan adaptasi 
menjadi sarana bagi gereja untuk terus berkembang dan melayani dengan lebih 
baik dalam era digital ini, sambil tetap teguh memegang teguh prinsip-prinsip 
iman mereka.
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Kontribusi Terhadap Pengembangan Teori dan Praktek Kepemimpinan Kristen

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pengembangan teori dan praktek kepemimpinan Kristen di era digital. Dalam 
menghadapi tantangan zaman yang semakin digital, penelitian ini menyoroti 
pentingnya adaptasi paradigma kepemimpinan Kristen agar sesuai dengan 
kebutuhan dan realitas kontemporer. Salah satu kontribusi utama dari penelitian 
ini adalah pemahaman mendalam tentang bagaimana karakteristik generasi 
Z dan Alpha memengaruhi dinamika kepemimpinan gereja. Melalui analisis 
yang mendalam, penelitian ini memberikan pandangan yang lebih jelas tentang 
bagaimana pemimpin gereja dapat memahami dan merespons kebutuhan serta 
aspirasi generasi muda tersebut.

Selain itu, penelitian ini juga mengusulkan model-model kepemimpinan 
yang relevan dengan konteks digital saat ini. Model-model ini mencakup 
strategi komunikasi yang efektif melalui media sosial, penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran dan pelayanan, serta pendekatan yang responsif terhadap 
perubahan dalam budaya digital. Panduan praktis yang disarankan dalam penelitian 
ini memberikan pemimpin gereja landasan yang kokoh untuk mengembangkan 
strategi kepemimpinan yang efektif dalam menghadapi era digital.

Para pemimpin Kristen dapat menerapkan konsep dan model kepemimpinan 
yang diusulkan dengan memahami secara mendalam konteks gereja dan jemaat 
mereka. Mereka perlu memperhatikan karakteristik generasi Z dan Alpha serta 
tren teknologi yang memengaruhi cara generasi ini berinteraksi dan menerima 
informasi. Dengan demikian, pemimpin gereja dapat mengadaptasi strategi 
komunikasi dan pembelajaran yang lebih efektif sesuai dengan kebutuhan dan 
preferensi generasi muda tersebut.

Selain itu, pemimpin Kristen perlu mempertimbangkan nilai-nilai dan 
ajaran Kristus dalam setiap keputusan dan tindakan mereka. Panduan praktis ini 
mengingatkan pemimpin gereja untuk tidak hanya fokus pada aspek teknologi 
dan inovasi saja, tetapi juga memperkuat komitmen spiritual dan moral dalam 
kepemimpinan mereka. Dengan demikian, pengembangan teori dan praktek 
kepemimpinan Kristen di era digital tidak hanya mengedepankan efisiensi dan 
relevansi saja, tetapi juga menjaga integritas dan kesalehan spiritual dalam 
memimpin jemaat.
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KESIMPULAN

Dalam menghadapi tantangan era digital yang kompleks, pemimpin Kristen 
perlu mengadaptasi paradigma kepemimpinan mereka agar relevan dan efektif 
dalam membimbing generasi Z dan Alpha. Konsep-konsep seperti karakter dan 
spiritualitas, pelayanan dan kesaksian, serta ketahanan dan koeksistensi menjadi 
landasan yang penting dalam menjalankan kepemimpinan Kristen di era digital. 
Dengan memperhatikan prinsip-prinsip ini, pemimpin Kristen dapat membantu 
menciptakan lingkungan gereja yang inklusif, relevan, dan penuh kasih, sambil 
tetap mempertahankan integritas spiritual dan moral. Selain itu, strategi inovatif 
dalam komunikasi dan pelayanan online, serta adaptasi terhadap perubahan 
budaya dan teknologi, merupakan langkah kunci dalam menjaga relevansi gereja 
dalam memenuhi kebutuhan generasi Z dan Alpha yang tumbuh dalam dunia 
digital yang terus berubah. Dengan demikian, pemimpin Kristen dapat memainkan 
peran yang signifikan dalam membimbing dan memperkuat iman generasi muda, 
menjaga kesatuan dalam tubuh Kristus, dan membawa dampak positif dalam 
masyarakat secara luas.
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